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ABSTRAK 

 

DEWI NUR FATIMAH (12220062), Layanan Bimbingan Klasikal dalam 
Meningkatkan Self Control Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  

Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat 
dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang 
yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. Masa remaja dimana 
individu masih dalam pencarian jati diri dan belajar untuk mengontrol dirinya sendiri serta 
(self control) serta perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahap-tahap atau 
proses dan metode yang dilakukan guru BK dalam melakukan layanan bimbingan klasikal 
untuk meningkatka self control siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan metode kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah Koordinator BK, siswa. Sedangkan rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah tahap-tahap atau proses dan metode layanan bimbingan klasikal dalam 
meningkatkan self control siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta. Pengummpulan data dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dimana data yang telah terkumpul disusun  
dan diklasifikasikan sehingga dapat menjawab dari rumusan masalah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 tahap-tahap dan 2 metode layanan 
bimbingan klasikal. 5 tahap-tahap layanan bimbingan klasikal adalah perencanaan kegiatan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, tindak lanjut. Sedangkan metode layanan bimbingan klsikal 
adalah pelajaran bimbingan, dan ceramah bimbingan. Beberapa tahap-tahap dan metode 
tersebut digunakan oleh guru BK untuk meningkatkan self control siswa. 

 

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Klasikal, Meningkatkan self control siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan dan pemahaman serta penafsiran 

maka peneliti memandang perlu terlebih dahulu memperjelas perngertian 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut. 

1. Layanan Bimbingan Klasikal 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, layanan berasal dari 

kata layan yang kata kerjanya adalah melayani yang mempunyai arti 

membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa yang diperlukan 

seseorang; meladeni, menerima (menyambut) ajakan (tantangan, 

serangan, dsb). Layanan perihal atau cara melayani, meladeni.1 

Layanan adalah suatu kegiatan yang diberikan kepada orang lain atau 

klien dan mengurusi apa saja yang diperlukan. 

Bimbingan adalah sebagai proses pendidikan yang teratur dan 

sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda atas kekuatannya 

dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada 

                                                            
1Tim Penyususn Kamus Pusat Pembinaan da Pengembangan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka , 1989), hlm. 646. 
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akhirnya ia dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat 

memberikan sumbangan yang berarti bagi masyarakat 2 

Layanan yang berfungsi sebagai pencegahan, pemahaman, 

pemeliharaan, dan pengembangan sebagai upaya yang secara spesifik 

diarahkan peda proses yang proaktif tanpa mengenal perbedaan 

gender, ras, atau agama.  Jadi bimbingan klasikal merupakan layanan 

yang diberikan kepada semua siswa di dalam kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam proses bimbingan sudah disusun secara 

baik dan siap untuk diberikan kepada siswa secara terjadwal, kegiatan 

ini berisikan informasi yang diberikan oleh seorang pembimbing 

kepada siswa secara kontak langsung guna membantu pertumbuhan 

siswa dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya. 

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa Layanan Bimbingan 

Klasikal yaitu rencana yang tersusun secara sistematis yang dilakukan 

oleh Guru Bimbingan Konseling untuk meningkatkan Self Control 

yang dihadapi individu (siswa) dalam memperoleh keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

2. Self Control 

Self control adalah pengaturan proses-proses fisik, psikologis 

dan perilaku individu, dengan kata lain serangakaian proses yang 

membentuk dirinya sendiri. Self control sebagai suatu kemampuan 

                                                            
2  Prof .Dr. H Prayitno & Drs. Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 

(Jakarta: PT  Rineka Cipta, 2013), hlm. 94  
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untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk 

perilaku yang dapat membawa individu kearah konsekuensi positif. 

Selain itu self control juga menggambarkan keputusan individu yang 

melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah 

disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu yang 

diingkan.3 

Self control berkaitan dengan bagaimana individu 

mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam dirinya. Self 

control merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan 

digunakan individu selama proses-proses dalam kehidupan, termasuk 

dalam menghadapi kondisi yang membuatnya stress.4 

Self control dapat mencakup semua bidang perilaku, yaitu 

perilaku politik, sosial, spiritual, budaya, perilaku kerja, perilaku 

bermasyarakat, dan perilaku makan. Pengaruh self control terhadap 

timbulnya tingkah laku individu dapat dianggap cukup besar, karena 

tingkah laku overt merupakan hasil proses pengontrolan diri seorang 

individu. Kontrol diri dapat diartikan sebagai suatu aktivitas 

pengendalian tingkah laku. Pengendalian tingkah laku mengandung 

                                                            
3Chalhoun James dan Ross, Acocella Joan, Psikologi Tentang Penyesuaian Dan 

Hubungan Kemanusiaan, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), hlm.  130 
 
4Ibid., hlm 135. 
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makna yaitu, melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu 

sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak.5 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan self control 

adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam 

mengatur dan mengarahkan perilakunya berdasarkan proses kognitif 

dan psikologis sehingga menghasilkan perilaku yang sesuai dengan  

yang diharapkan individu tersebut.  

3. Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta 

Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha 

meningkatkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 

pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, 

pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 

SMP Negeri 5 Yogyakarta adalah salah satu Sekolah 

Menengah Pertama Negeri di Yogyakarta. SMP Negeri 5 

Yogyakarta menawarkan pendidikan yang terbaik karena selain 

didukung oleh guru yang berkualitas, juga SMP Negeri 5 

Yogyakarta memiliki fasilitas lengkap untuk mendukung berbagai 

kegiatan belajar mengajar menggunakan kurikulum 2013. Selain itu, 

di SMP Negeri 5 Yogyakarta mengadakan kelas Cerdas Istimewa 

(CI) dan kelas Standar Bertaraf Internasional (SBI).  Fasilitas yang 

dimiliki SMP Negeri 5 Yogyakarta, antara lain bermacam-macam 

lab, hotspot, PPSB, ruang kesenian, studio musik, cafe net, dan lain 
                                                            

5Ghufron, M. Nur dan Rini Risnawita, Teori-teori Psikologi,(Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014) , hlm. 25-26 
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sebagainya. Untuk pengembangan minat dan bakat, terhadap 

berbagai kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 5 Yogyakarta.  

  Dari penegasan istilah di atas maka yang dimaksud peneliti 

dengan judul “Layanan Bimbingan Klasikal Untuk 

Meningkatkan Self Control Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta”  

adalah membantu apa saja yang diperlukan seseorang atau kelompok 

siswa rombongan belajar suatu kelas dalam pembelajaran BK untuk 

memberikan tindakan dalam upaya pengendalian diri khususnya bagi 

siswa. Pada usia-usia remaja seperti inilah siswa masih merasakan 

yang namanya memilih teman karena proses pencarian jati diri. 

Maka dari itu sesuai dengan beberapa pertimbangan, peneliti 

melakukan penelitian di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

B. Latar Belakang 

Istilah pubertas maupun adolescensia sering dimaknai dengan 

masa remaja, yakni masa perkembangan sifat tergantung (dependence) 

terhadap oarang tua kearah kemandirian (independence), minat-minat 

seksual, perenungan diri, perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu 

moral.6 Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 

tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi laki-laki. 

Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 

                                                            
6Santrock, John W. Adolescence Perkembangan Remaja,(Jakarta:Erlangga, 2003), hlm.. 

40 
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tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 

tahun sampai dengan usia 21/22 tahun adalah remaja akhir. 

Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke 

dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa 

dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa 

sama, atau paling tidak sejajar.7 

 Sejauh mana remaja dapat mengamalkan nilai-nilai yang di anutnya 

dan yang telah dicontohkan kepada mereka? Salah satu tugas 

perkembangan yang harus dilakukan remaja adalah mempelajari apa yang 

diharapkan oleh kelompoknya lalu menyesuaikan tingkah lakunya dengan 

harapan sosial tanpa bimbingan, pengawasan, motivasi, dan ancaman 

sebagaimana sewaktu kecil. Dia juga di tuntut mampu mengendalikan 

tingkah lakunya karena dia bukan lagi tanggung jawab orang tua atau 

guru.   

 SMP Negeri 5 Yogyakarta adalah salah satu Sekolah Menengah 

Pertama Negeri di Yogyakarta. SMP Negeri 5 Yogyakarta menawarkan 

pendidikan yang terbaik karena selain didukung oleh guru yang 

berkualitas, juga SMP Negeri 5 Yogyakarta memiliki fasilitas lengkap 

untuk mendukung berbagai kegiatan belajar mengajar menggunakan 

kurikulum 2013. Selain itu, di SMP Negeri 5 Yogyakarta mengadakan 

kelas Cerdas Istimewa (CI) dan kelas Standar Bertaraf Internasional (SBI).  

                                                            
7Ibid., hlm. 41 
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Fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 5 Yogyakarta, antara lain bermacam-

macam lab, hotspot, PPSB, ruang kesenian, studio musik, cafe net, dan 

lain sebagainya. Untuk pengembangan minat dan bakat, terhadap berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Sarana prasarana 

sekolah sangat menunjang agar siswa-siswanya yang awalnya masih 

mempunyai beberapa masalah yang dihadapi di sekolah misalnya tentang 

teman sebaya, belajar, sosial, sampai alat komunikasi atau gadget yang 

biasa digunakan siswa saat berada di sekolah bisa terkurangi dengan 

adanya dorongan atau motivasi positif serta layanan BK secara lengkap 

yang diberikan guru BK.  

  Salah satu peran guru BK adalah sebagai pembimbing dalam 

tugasnya yaitu mendidik, guru harus membantu siswa-siswanya agar 

mencapai kedewasaan secara optimal. Artinya kedewasaan yang sempurna 

(sesuai dengan kodrat yang di miliki siswa). Dalam peranan ini guru harus 

memperhatikan aspek-aspek pribadi setiap murid antara lain kematangan, 

kebutuhan, kemampuan, kecakapannya dan sebagainya agar mereka 

(murid) dapat mencapai tingkat perkembangan dan kedewasaan yang 

optimal. Seperti kita ketahui keadaan siswa-siswa di SMP Negeri 5 

Yogyakarta yang berlatar belakang berdeda-beda. Tidak semua siswa 

mempunya pengendalian diri yang sama. Karena pada dasarnya kontrol 

diri itu berawal dari dalam diri (internal) dan juga luar diri (eksternal) yang 

sifatnya berupa dorongan atau motivasi positif yang diberikan oleh orang-

orang disekitarnya. Kontrol diri dapat diartikan sebagai suatu aktivitas 
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pengendalian tingkah laku. Pengendalian tingkah laku mengandung makna 

yaitu, melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum 

memutuskan sesuatu untuk bertindak.  

  Dengan kemampuan self control yang baik, siswa di harapkan 

mampu mengendalikan dan menahan tingkah laku yang bersifat menyakiti 

dan merugikan orang lain atau mampu mengendalikan dan menahan 

tingkah laku yang bertentangan dengan norma-norma sosial yang berlaku.  

Dari fenomena diatas peneliti sangat tertarik untuk meneliti 

bagaiamana pembelajaran yang diberikan guru BK kepada siswa-siswa 

dengan judul “Layanan Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Self 

Control Siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta”.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan layanan bimbingan klasikal untuk 

meningkatkan self control siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta? 

2. Bagaimana metode yang diberikan dalam melakukan layanan 

bimbingan klasikal untuk meningkatkan self control siswa SMP Negeri 

5 Yogyakarta? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan di atas maka tujuan penelitian ini adalah: untuk 

mengetahui tahap-tahap dan metode layanan bimbingan klasikal dalam 

meningkatkan self control siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari rumusan di atas maka manfaat penelitian ini adalah:  

1) Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 

pengembangan khazanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

Bimbingan dan Konseling Islam dalam hal layanan bimbingan klasikal 

dalam meningkatkan self control siswa. 

2) Manfaat Praktis: 

a. Untuk memberikan kontribusi kepada SMP Negeri 5 Yogyakarta 

terkait dengan layanan BK dalam meningkatkan self control siswa. 

b. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi para guru khususnya guru BK dalam 

meningkatkan self control siswa. 

c. Memberikan sumbangan pemikiran kepada prapraktisi pendidikan 

tentang pelaksanaan program-program BK dan layanan dalam 

meningkatkan self control siswa.  
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F. Kajian Pustaka 

Untuk mencapai suatu penelitian ilmiah yang diharapkan data 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat menjawab secara 

komprehensif semua permasalahan yang ada. 

Pertama, dalam skripsi yang ditulis oleh Aprilia Dewi Rahmawati, 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora tahun 2013 dengan judul, 

“Hubungan Antara Citra Tubuh Dan Kontrol Diri Pada Pola Makan 

Remaja Putri Di SMK Negeri 2 Godean” 8di dalam penelitian ini ada 

hubungan positif anatara citra tubuh dengan kontrol diri pada pola makan 

remaja di SMK Negeri 2 Godean. Jadi semakin tinggi citra tubuh yang 

dimiliki remaja maka semakin tinggi pula kontrol diri pada pola makan 

remaja tersebut. Sebaliknya jika semakin rendah citra tubuh maka semakin 

rendah pula kontrol diri pada pola makannya.    

Kedua, dalam skripsi yang ditulis oleh Fahrina Ramadhani, 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dab Humaniora tahun 2014 dengan judul, 

“Peran Kontrol Diri Terhadap Keputusan Berbelanja Secara Online Pada 

Mahasiwa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta”.9 Dalam 

skripsi ini membahas tentang mengetahui peran kontrol diri terhadap 

keputusan berbelanja online pada mahasiswa Universitas Islam Negeri 

                                                            
8Aprilia Dewi Rahmawati.  Hubungan Antara Citra Tubuh Dan Kontrol Diri Pada Pola 

Makan Remaja Putri Di SMK Negeri 2 Godean,(Yogyakarta: Skripsi Jurusan Psikologi Fakultas 
Ilmu Sosial Dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2013). 

 
9 Fahrina Ramadhani,  Peran Kontrol Diri Terhadap Keputusan Berbelanja Secara Online 

Pada Mahasiwa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta, Skripsi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, 2014). 
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Sunan Kalijaga Yogyakarta. Data pada penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan skala kontrol diri dan skala keputusan belanja secara online.  

Ketiga, dalam skripsi yang ditulis oleh Zahro Varisna Rohmadhani, 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dab Humaniora tahun 2011 dengan judul, 

“Efektivitas Pelatihan Kontrol Diri (Self Control Training) Dalam 

Menurunkan Kecenderungan Kenakalan Remaja Di Madrasah Aliyah 

Negeri Negeri Yogyakarta II”.10  Dalam skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektivan pelatihan kontrol diri dalam menurunkan 

kecenderungan kenakalan remaja. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

eksperimen. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah one group 

pre-test-post-test design.   

Keempat, dalam skripsi yang ditulis oleh Agus Nur Rachman, 

mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi tahun 2013 dengan judul, 

“Layanan Bimbingan dan Konseling Di MTs Negeri Prembun Kebumen 

Dalam Membantu Siswa Mengembangkan Bakat dan Minat”11. Dalam 

skripsi ini membahas tentang layanan bimbingan dan konseling dalam 

membantu siswa mengembangkan bakat dan minat yang menggunakan 

beberapa jenis-jenis layanan dalam bimbingan dan konseling yaitu layanan 

informasi, layanan penempatan penyaluran, layanan penguasaan konten, 

                                                            
10  Zahro Varisna,   Efektivitas Pelatihan Kontrol Diri (Self Control Training) Dalam 

Menurunkan Kecenderungan Kenakalan Remaja Di Madrasah Aliyah Negeri Negeri Yogyakarta 
II, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, 2011). 

 
11Agus Nur rachman, Layanan Bimbingan dan Konseling Di Mts Negeri Prembun 

Kebumen Dalam Membantu Siswa Mengembangkan Bakat dan Minat, (Yogyakarta, Skripsi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi,2013). 
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serta layanan konseling individu yang digunakan oleh guru BK Di MTs 

Negeri Prembun Kebumen. Penelitian ini lebih menekankan pada 

pengembangan-pengembangan bakat dan minat siswa. 

Kelima, dalam skripsi yang ditulis oleh Nisa Umroh, mahasiswa 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi tahun 2013 dengan judul, “Layanan 

Bimbingan dan Konseling Kelas Akselerasi Di SMP Muhammadiyah 2 

Yogyakarta”12 di dalam penelitian ini lebih cenderung pada pembahasan 

tentang proses Layanan Bimbingan Konseling untuk kelas Akselerasi SMP 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Sedangkan dalam penelitian ini membahas 

tentang layanan bimbingan konseling untuk meningkatkan self control 

remaja. 

Dari beberapa skripsi yang telah penulis uraikan diatas, semuanya 

memang sama-sama membahas tentang Layanan BK dan Self Control. 

Akan tetapi pemaparan beberapa skripsi diatas belum ada yang melakukan 

penelitian di SMP Negeri 5 Yogyakarta dan juga yang membahas tentang 

self control khususnya yang dialami oleh remaja. Oleh karena itu, kiranya 

dapat dijadikan alasan bahwa judul skripsi ini layak untuk diteliti, karena 

belum terdapat skripsi yang secara spesifik membahasa tentang Layanan 

Bimbingan Klasikal Dalam Meningkatkan Self Control Siswa SMP Negeri 

5 Yogyakarta. 

 

                                                            
12Nisa Umroh, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelas Akselerasi di SMP 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi  Jurusan Bimbingan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2013).    
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G. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Layanan Bimbingan Klasikal 

a. Pengertian Layanan Bimbingan Klasikal 

Layanan adalah suatu kegiatan yang diberikan kepada 

orang lain atau klien dan mengurusi apa saja yang diperlukan. 

Bimbingan adalah sebagai proses pendidikan yang teratur dan 

sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda atas 

kekuatannya dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya 

sendiri, yang pada akhirnya ia dapat memperoleh pengalaman-

pengalaman yang dapat memberikan sumbangan yang berarti  bagi 

masyarakat13. Sedangkan klasikal adalah format kegiatan BK yang 

melayani sejumlah peserta didik dalam rombongan bealajar suatu 

kelas14. Layanan yang berfungsi sebagai pencegahan, pemahaman, 

pemeliharaan, dan pengembangan sebagai upaya yang secara 

spesifik diarahkan peda proses yang proaktif tanpa mengenal 

perbedaan gender, ras, atau agama.  Jadi bimbingan klasikal 

merupakan layanan yang diberikan kepada semua siswa di dalam 

kelas. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses bimbingan sudah 

disusun secara baik dan siap untuk diberikan kepada siswa secara 

terjadwal, kegiatan ini berisikan informasi yang diberikan oleh 

                                                            
13 Prayitno & Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 94 
 
14Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Modul Pelatihan 

Implementasi Kurikulum 2013, (Jakrta: Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan 
dan Kebudayaandan Penjaminan Mutu Pendidikan, 2014), hlm. 102 
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seorang pembimbing kepada siswa secara kontak langsung guna 

membantu pertumbuhan anak dalam menentukan dan mengarahkan 

hidupnya. 

Bimbingan klasikal merupakan bagian yang memiliki 

pengaruh besar dalam layanan Bimbingan dan Konseling, serta 

merupakan layanan yang efisien, terutama dalam menangani 

masalah rasio jumlah konseli dan konselor. Ruang lingkup layanan 

bimbinga klasikal dapat meliputi belajar, pribadi,sosial, dan karir. 

Dalam layanan bimbingan klasikal akan terjadi hubungan timbal 

balik antara guru bimbingan dan konseling atau konseling dengan 

siswa atau konseli. Hubungan  timbal balik diharapkan terjadinya 

interaksi edukatif dalam arti mengandung makna mendidik dan 

membimbing. 

b. Tujuan dan Manfaat Layanan Bimbingan Klasikal 

1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi 

2)  Perkembangan karir serta kehidupannya di masa yang akan 

datang 

3) Mengembangkan potensi dan kekuatan yang dimiliki peserta 

didik secara optimal 

4) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

5) Menyelesaikan permasalahnnya dalam belajar untuk mencapai 

kesuksesan dalam mencapai tujuan belajar 

c. Pelaksanaan bimbingan klasikal 
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Bimbingan klasikal merupakan salah satu layanan dari 

bimbingan dan konseling, sehingga dalam hal ini tahapan 

pelaksanaan bimbingan klasikal mengacu kepada tahapan 

pelaksanaan bimbingan dan konseling. Adapun tahapan-tahapan 

bimbingan klasikal adalah sebagai berikut:15 

1) Perencanaan Kegiatan  

Penyusunan SATLAN/ RPL dengan segenap komponen 

pokoknya adalah  awal dari pelaksanaan pelayanan BK secara 

konkrit, baik untuk kegiatan klasikal terjadwal dalam waktu jam 

pembelajaran 

2) Pengorganisasian 

Setelah SATLAN/ RPL disiapkan kegiatan berikutnya adalah 

mengorganisasikan berbagai aspek pokok terutama menyangkut 

prasarana dan sarana fisik, personalia, dan administrasi untuk 

menjamin kelancaran dan suksesnya pelaksanaan SATLAN/ 

RPL 

3) Pelaksanaan  

Pada waktu dan tempat yang telah direncanakan, pelaksanaan 

kegiatan pelayanan berdasarkan SATLAN/ RPL itu 

diselenggarakan dengan subjek sasaran, materi dan arah serta 

aktifitas kegiatan dengan langkah dalam penerapan prinsip, asas, 

dan teknik BK sebagaimana direncanakan dalam SATLAN/RPL 

                                                            
15 Ibid, hlm. 34-36 
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4) Monitoring dan Penilaian 

Selama terlaksananya SATLAN/ RPL, guru BK secara langsung 

memonitor sendiri proses pelayanan (penilaian proses) yang 

terselenggarakan selanjutnya diikuti dengan kegiatan, penilaian 

atas hasil yang dicapai oleh peserta pelayanan (penilaian hasil), 

hasil monitoring dan penilaian ini menjadi isi Laporan 

Pelaksanaan Program (LAPELPROG) atas telah 

terselenggerakannya pelayanan berdasarkan SATLAN/RPL 

5) Tindak Lanjut 

Hasil monitoring terhadap proses pelayanan dan hasil-hasilnya 

sebagaimana menjadi isi LAPELPROG dianalisis dan 

ditindaklanjuti untuk perbaikan, pemantapan ataupun 

penyesuaian kegiatan pelayanan selanjutnya 

d. Metode layanan bimbingan klasikal 

Teori yang penulis gunakan merupakan teori BK secara 

umum mengenai metode layanan bimbingan klasikal. Teori ini 

digunakan karena sejauh pengamatan penulis tidak adanya teori 

khusus mengenai layanan bimbingan klasikal dalam bidang 

konseling. 
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` Metode pelaksanaan bimbingan klasikal terdapat 9 bentuk, 

adapun penjelasan dari kesembilan bentuk tersebut akan dijabarkan 

sebagai berikut :16 

1) Home Room 

Merupakan teknik bimbingan klasikal yang bertujuan 

agar guru atau petugas bimbingan dapat mengenal siswa-siswa 

secara lebih mendalam, sehingga dapat membantunya secara 

efektif. Pengelompokan murid-murid dalam home room ini 

dapat berdasarkan tingkatan kelas yang sama maupun 

merupakan gabungan dari berbagai tingkatan kelas. Jumlah 

siswa dapat berupa kelompok kecil, maupun 12 dapat pula 

kelompok besar dalam satu kelas. Home room dilaksanakan 

berdasarkan suatu jadwal tertentu dalam ruangan-ruangan yang 

telah ditentukan. Kegiatan dalam home room ini dilakukan 

dalam suatu situasi dan suasana yang bebas serta 

menyenangkan. Suasana bebas tanpa adanya tekanan 

memungkinkan murid-murid untuk melepaskan perasaannya dan 

mengutarakan pendapatnya yang tidak mungkin tercetus dalam 

pertemuan-pertemuan formal. 

Program home room dapat dilakukan secara periodik 

dapat pula secara isidental sesuai dengan kebutuhan. Yang perlu 

                                                            
16 Tim Dosen PPB FIP UNY, Bimbingan Dan Konseling Sekolah  Menengah, (Yogyakarta: 

UNY Press, 1993), hlm. 60-63.  
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diperhatikan dalam home room ini membuat suasana kelas 

seperti suasana di rumah. Hubungan antara guru atau 

pembimbing dapat diupayakan seperti hubungan antara anak dan 

orang tua. Dengan hubungan semacam ini diharapkan para siswa 

secara bebas mengemukakan isi hatinya kepada pembimbing. 

Pembimbing hendaknya memposisikan sebagai orang tua yang 

dengan penuh kasih sayang menampung keluhan, usul dan 

keinginan siswa. 

2) Diskusi Kelompok17 

Diskusi kelompok merupakan salah satu bimbingan 

klasikal yang dilakukan dalam kelompok kecil (antara 5-10 

orang). Masalah yang didiskusikan biasanya telah ditentukan 

oleh guru atau pembimbing. Waktu yang dipergunakan 

tergantung pada jenis masalah, banyaknya masalah serta 

kemampuan dan pengalaman murid. Pada umumnya diskusi 

kelompok berlangsung antara 30-60 menit. Diskusi ini akan 

lebih efektif apabila murid-murid mempunyai pengalaman yang 

cukup banyak mengenai masalah yang didiskusikan. 

Pembicaraan suatu masalah dalam kelompok diskusi sangat 

berguna karena masing-masing murid dapat mengambil manfaat 

dari pengalaman dan gagasan teman. Suasana dan situasi diskusi 

tidak seperti home room, namun juga tidak boleh terlalu formal. 

                                                            
17 Ibid, hlm. 60-63  
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Diskusi kelompok dapat berfungsi mengadaptasi dapat 

pula berfungsi menyesuaikan. Tujuan yang paling utama adalah 

memecahkan masalah, sehingga lebih bersifat kuratif. 

3) Pelajaran Bimbingan 

Teknik bimbingan klasikal ini dilakukan pada kelompok 

murid yang sudah dibentuk untuk keperluan pengajaran. Ini 

berarti bahwa bimbingan dilakukan dalam kelompok-kelompok 

kelas yang telah ada. Dalam kegiatan ini yang lebih diutamakan 

adalah pada pemenuhan kebutuhan-kebutuhan siswa berkenaan 

dengan perkembangan pribadi dan sosialnya. Sehingga 

pembimbing lebih berfungsi sebagai pendidik daripada pengajar, 

walaupun layanan bimbingan diberikan seperti pelajaran. 

Pembimbinng hendaknya benar-benar dapat memilih topik yang 

dibutuhkan siswa, sehingga semua siswa diharapkan aktif atau 

ada keterlibatan dari para siswa keterlibatan dari para siswa 

yang berdampak suasana kelas cukup bebas namun terarah. 

Dengan proses layanan seperti ini siswa sekedar mendapat 

penegtahuan namun ada perubahan dalam sikap dan tingkah 

laku. 

4) Kelompok Kerja18 

Kelompok kerja dibentuk dengan memperhatikan 

tingkah laku kemampuan, jenis kelamin, tempat tinggal dan 

                                                            
18 Ibid, hlm. 60-63   
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jalinan hubungan social. Bimbingan dilakukan dengan 

memberikan kegiatan tugas-tugas belajar atau tugas-tugas kerja 

lain. Dengan demikian kelompok kerja ini dapat pula berupa 

kelompok belajar. Dalam hal sebagai kelompok studi, kegiatan 

dapat dilakukan pada jam pelajaran yang diatur secara bijaksana. 

Di samping itu, sebagai kelompok kegiatan, aktivitas banyak 

dilakukan di luar jam pelajaran. Baik sebagai kelompok studi 

maupun kelompok kegiatan (ekstra kurikuler), pembimbing 

dapat memanfaatkannya sebagai alat bimbingan klasikal. Yang 

penting di sini siswa dapat berperan sebesar-besarnya, 

sebaliknya pembimbing tidak perlu menggurui tapi sebagai 

teman yang dapat membantu (tidak bertindak formal). 

Kelompok kerja sebagai alat bimbingan dapat berfungsi 

mengadaptasi maupun menyesuaikan. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kemampuan belajar, menyalurkan bakat dan 

minat, membentuk kooperatif dan kompetitif yang sehat, 

meningkatkan penyesuaian social, yang kesemuannya akan 

mengarahkan pada perkembangan murid. Dapat dimengerti 

bahwa bimbingan di sini lebih menekankan pada sifat preventif 

daripada kuratif. 

5) Pengajaran Perbaikan19 

                                                            
19 Ibid, hlm. 60-63   
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Pengajaran remedial mempunyai makna sebagai upaya 

guru menciptakan suatu situasi yang memungkinkan individu 

atau kelompok siswa lebih mampu mengembangkan dirinya 

seoptimal mungkin. Sehingga siswa dapat memenuhi kriteria 

keberhasilan minimal yang diharapkan melalui proses interaksi 

yang berencana, terorganisasi, terarah, terkoordinasi, terkontro 

dengan memperhatikan kesesuaian diri individu dengan 

lingkungannya. 

Pengajaran remedial (perbaikan) diberikan kepada siswa-

siswa yang mengalami kesulitan belajar. Dalam pelaksanaannya 

dapat secara kelompok maupun jumlah siswa yang mengalami 

kesulitan. Bantuan yang diberikan dapat berupa penambahan 

pelajaran, pengulangan kembali, latihan-latihan, serta penekanan 

aspek-aspek tertentu. Letak unsur bimbingannya adalah pada 

pembentukan sikap belajar, termasuk pemahaman diri akan 

kemampuannya serta timbulnya minat dan dorongan untuk 

belajar (lebih menekankan aspek kognitif), dan proses 

bimbingan (menekankan aspek afektif). Pengajaran remedial 

baru dapat dilakukan setelah diperoleh hasil diagnosis kesulitan 

belajar secara tepat. 

Ditinjau dari segi fungsinya, pengajaran remedial 

sebagai teknik bimbingan akan berfungsi menyalurkan, 

mengadaptasi, dan menyesuaikan. Tujuan utama membantu 
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murid dalam memecahkan kesulitan belajar yang sifatnya 

korektif dan kuratif. 

 

6) Sosiodrama dan Psikodrama20 

Memainkan peran dalam suatu drama dapat dipakai 

sebagai alat bimbingan. Antara sosiodrama dan psikodrama 

mempunyai fungsi dan tujuan yang sama dalam bimbingan. 

Bedanya, terletak pada jenisnya cerita yang dimainkan dan 

tekanan masalah yang hendak diceritakan. Pada sosiodrama 

lebih menekankan pada masalah psikis. Meskipun demikian 

antara keduanya sangat erat hubungannya kadangkadang sulit 

dibedakan. Misalnya, suatu tema pertentangan antara anak dan 

orang tua. Di satu pihak mengarah pada penyelesaian hubungan 

tidak harmonis (hubungan sosial), sedangkan pada psikodrama 

diarahkan pada penyelesaian konflik dan tekan batin (problem 

kejiwaan). Oleh sebab itu, dua kegiatan tersebut dalam 

prakteknya dapat berupa sosio-psikodrama. 

Sosiopsikodrama sebagai teknik bimbingan klasikal 

tidak terlalu menekankan pada segi akting, blocking maupun 

indahnya suatu dialog, teori mengarah pada ekspresi-ekspresi 

yang spontan, ide-ide dan pemikiran baru, penemuan jalan 

                                                            
20 Ibid, hlm. 60-63   
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keluar, penyaluran dorongan yang tertekan serta improvisasi 

psikis ke arah perkembangan. Melalui kegiatan drama 

diharapkan siswa dapat memproyeksikan sikap, perasaan dan 

pikirannya, sehingga benar-benar dapat berfungsi sebagai alat 

bimbingan.  

Tema cerita dapat disesuaikan dengan masalah yang 

timbul dan perkembangan anak. Jumlah anak sebaiknya tidak 

terlalu besar. Oleh karena itu suatu tema yang sama dapat 

dimainkan oleh lebih dari satu kelompok. Ini akan lebih efektif 

daripada jumlah peranan (pemain) yang besar. Demikian pula 

masalah waktu yang terlalu lama. Disarankan, jumlah cerita 

lebih banyak diserahkan pada siswa, namun setelah itu perlu 

dilakukan diskusi akan dilakukan koreksi dan penyelesaian 

seperlunya, sehingga terjadi pengertian dan pemahaman yang 

baik. 

Dengan demikian sosiopsikodrama akan berfungsi 

mengadaptasi dan menyesuaikan. Tujuannya mengidentifikasi 

masalah, memahami masalah dan mencari jalan keluar 

pemecahannya, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan 

pada diri anak. Sifat bimbingan ini lebih menekankan korektif 

dan kuratif daripada preventif. 
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7) Ceramah Bimbingan21 

Kegiatan ceramah dapat dipakai sebagai teknik 

bimbingan klasikal. Teknik ini hampir sama dengan pengajaran 

bimbingan. Bedanya, pada ceramah bimbingan tidak selalu 

dilaksanakan dalam kelas, tetapi dapat dilaksanakan di ruang-

ruang besar dalam jumlah yang besar pula. Peserta dalam 

kegiatan ini berasal dari berbagai tingkatan kelas. Memang 

dapat dimengerti ceramah bimbingan akan lebih efektif bila 

jumlah siswa tidak terlalu besar. Kelompok siswa yang akan 

diberi ceramah bimbingan tergantung pada tujuan bimbingan. 

Ceramah bimbingan ini lebih memberikan kesempatan pada 

murid untuk berpendapat dan mendorong aktif serta dapat 

dilanjutkan dengan follow up. Follow up dapat berupa suatu 

tugas (individual maupun kelompok-kelompok kecil), dapat pula 

berupa diskusi kelompok kecil, dan akhirnya dilakukan evaluasi. 

Ceramah bimbingan akan berfungsi menyesuaikan 

(adjustive). Tujuannya terutama pemberian informasi, namun 

dapat pula mengidentifikasi masalah dan kesiapan menghadapi 

masalah. Dengan demikian nampak bahwa ceramah bimbingan 

lebih bersifat preventif atau preseveratif daripada kuratif. 

8) Karya Wisata22 

                                                            
21 Ibid, hlm. 60-63   
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Kegiatan karyawisata selain merupakan kegiatan rekreasi 

ataupun salah satu metode mengajar, dapat pula difungsikan 

sebagai salah satu teknik dalam bimbingan klasikal. 

Karyawisata sebagai teknik bimbingan klasikal akan 

mengarahkan pada perkembangan dan pembentukan sikap 

siswa. 

Teknik bimbingan ini dapat berfungsi menyalurkan dan 

mengadaptasi sehingga pemberian informasi ini mempunyai 

tujuan untuk pembentukan sikap dan pengembangan bakat serta 

minat. Selaras dengan tujuan bimbingan tersebut maka sifat 

bimbingan lebih mengarah pada development, dapat pula 

bersifat preventif. 

9) Organisasi Siswa23 

Organisasi siswa dimaksudkan adalah organisasi yang 

ada di sekolah dan luar sekolah, seperti pramuka, OSIS dan 

sejenisnya. Melalui organisasi siswa dapat dilaksanakan layanan 

bimbingan terhadap masalah-masalahyang sifatnya kelompok 

maupun individual dengan bantuan petugas bimbingan. 

Lebih lanjut pembimbing di sekolah dapat mengarahkan 

agar siswa dapat mengenal berbagai aspek kehidupan sosial, 

                                                                                                                                                                   
22 Ibid, hlm. 60-63   
23 Ibid, hlm. 60-63   
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mengembangkan sikap kepemimpinan dan kerjasama serta rasa 

tanggung jawab dan harga diri. Terkait dengan tujuan bimbingan 

tersebut maka teknik bimbingan ini berfungsi mengadaptasi dan 

menyesuaikan sehingga bimbingan ini mempunyai sifat 

preventif, kuratif, dan development. 

  Dapat ditarik kesimpulan bahwa Layanan Bimbingan 

Klasikal yaitu format kegiatan BK yang melayani sejumlah 

peserta didik dalam rombongan belajar suatu kelas untuk 

memberikan tindakan khususnya bagi remaja. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam proses bimbingan sudah disusun 

secara baik dan siap untuk diberikan kepada siswa secara 

terjadwal, kegiatan ini berisikan informasi yang diberikan oleh 

seorang pembimbing kepada siswa secara kontak langsung guna 

membantu pertumbuhan anak dalam menentukan dan 

mengarahkan hidupnya. Bimbingan klasikal juga berguna untuk 

meningkatkan pengendalian diri remaja (Self Control) yang 

dihadapi individu (siswa) dalam memperoleh keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan.  

2. Tinjauan Tentang Self Control 

1). Definisi Self Control 

Self control adalah pengaturan proses- proses fisik, 

psikologis dan perilaku individu, dengan kata lain serangakaian 
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proses yang membentuk dirinya sendiri. Self control sebagai suatu 

kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu 

kearah konsekuensi positif. Selain itu self control juga 

menggambarkan keputusan individu yang melalui pertimbangan 

kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun untuk 

meningkatkan hasil dan tujuan tertentu yang diingkan.24 

Self control berkaitan dengan bagaimana individu 

mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam dirinya. Self 

control merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan 

dan digunakan individu selama proses-proses dalam kehidupan, 

termasuk dalam menghadapi kondisi yang membuatnya stress.25 

Self control dapat mencakup semu bidang perilaku, yaitu 

perilaku politik, sosial, spiritual, budaya, perilaku kerja, perilaku 

bermasyarakat, dan perilaku makan. Pengaruh self control terhadap 

timbulnya tingkah laku individu dapat dianggap cukup besar, 

karena tingkah laku overt merupakan hasil proses pengontrolan diri 

seorang individu.  

 

                                                            
24Chalhoun James F dan Acocella Joan Ross, Psikologi Tentang Penyesuaian Dan 

Hubungan Kemanusiaan, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), hlm.130 
 
25Ibid., hlm 135 
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2). Jenis-jenis Self Control 

Ada tiga jenis kualitas self control diantaranya adalah:26 

a) Over control 

Over control merupakan kontrol diri yang dilakukan oleh 

individu secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak 

menahan diri dalam beraksi terhadap stimulus. 

b) Under control 

Under control merupakan suatu kecenderungan individu 

untuk melepaskan impuls dengan bebas tanpa perhitungan yang 

masak.  

c) Appropriate control 

Appropriate control merupakan kontrol individu dalam 

upaya mengendalikan impuls secara tepat. 

Ada tiga jenis kualitas kontrol diri self control dimana 

dari ketiga jenis kualitas self control tersebut dapat terjadi 

disebabkan adanya dorongan dari dalam diri sendiri maupun 

tekanan dari luar. 

 

 

                                                            
26Ibid., hlm 136. 
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3). Aspek-aspek Self Control 

Untuk mengukur self control digunakan aspek-aspek 

sebagai berikut:27 

a) Kemampuan mengontrol perilaku 

b) Kemampuan mengontrol stimulus 

c) Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian 

d) Kemampuan menafsirkan suatu peristiwa atau kejadian 

e) Kemampuan mengambil keputusan 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan self control 

adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam 

mengatur dan mengarahkan perilakunya berdasarkan proses 

koginitif dan psikologis sehingga menghasilkan perilaku yang 

sesuai dengan  yang diharapkan individu tersebut.  

4). Faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri 

a. Kepribadian  

Kepribadian mempengaruhi kontrol diri dalam konteks 

bagaimana seseorang dengan tipikal tertentu bereaksi dengan 

tekanan yang dihadapinya dan berpengaruh pada hasil yang 

akan diperolehnya. Setiap orang mempunyai kepribadian yang 

berbeda (unik) dan hal inilah yang akan membedakan pola 

reaksi terhadap situasi yang dihadapi. Ada seseorang yang 

                                                            
27Ibid., hlm 140. 
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cenderung reaktif terhadap situasi yang dihadapi, khususnya 

yang menekan secara psikologis, tetapi ada juga seseorang 

yang lamban memberikan reaksi. 

b. Situasi  

Situasi merupakan faktor yang berperan penting dalam 

proses kontrol diri. Setiap orang mempunyai strategi yang 

berbeda pada situasi tertentu, dimana strategi tersebut memiliki 

karakteristik yang unik. Situasi yang dihadapi akan dipersepsi 

berbeda oleh setiap orang, bahkan terkadang situasi yang sama 

dapat dipersepsi yang berbeda pula sehingga akan 

mempengaruhi cara memberikan reaksi terhadap situasi 

tersebut. Setiap situasi mempunyai karakteristik tertentu yang 

dapat mempengaruhi pola reaksi yang akan dilakukan oleh 

seseorang. 

c. Etnis 

Etnis atau budaya mempengaruhi kontrol diri dalam 

bentuk keyakinan atau pemikiran, dimana setiap kebudayaan 

tertentu memiliki keyakinan atau nilai yang membentuk cara 

seseorang berhubungan atau bereaksi dengan lingkungan. 

Budaya telah mengajarkan nilai-nilai yang akan menjadi salah 

satu penentu terbentuknya perilaku seseorang, sehingga 

seseorang yang hidup dalam budaya yang berbeda akan 
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menampilkan reaksi yang berbeda dalam menghadapi situasi 

yang menekan, begitu pula strategi yang digunakan. 

d. Pengalaman 

Pengalaman akan membentuk proses pembelajaran 

pada diri seseorang.  Pengalaman yang diperoleh dari proses 

pembelajaran lingkungan keluarga juga memegang peran 

penting dalan kontrol diri seseorang, khususnya pada masa 

anak-anak. Pada masa selanjutnya seseorang bereaksi dengan 

menggunakan pola fikir yang lebih kompleks dan pengalaman 

terhadap situasi sebelumnya untuk melakukan tindakan, 

sehingga pengalaman yang positif akan mendorong seseorang 

untuk bertindak yang sama, sedangkan pengalaman negatif 

akan dapat merubah pola reaksi terhadap situasi tersebut. 

e. Usia  

Bertambahnya usia pada dasarnya akan diikuti dengan 

bertambahnya kematangan dalam berpikir dan bertindak. Hal 

ini dikarenakan pengalaman hidup yang telah dilalui lebih 

banyak dan bervariasi, sehingga akan sangat membantu dalam 

memberikan reaksi terhadap situasi yang dihadapi. Orang yang 

lebih tua cenderung memiliki kontrol diri yang lebih baik 

dibanding orang yang lebih muda. 

Pada dasarnya melalui proses belajar seseorang dapat 

mengetahui bagaimana mengontrol dirinya. 
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a. Bodily control (Kontrol tubuh) 

Self control bukan sesuatu yang dibawa sejak lahir, 

melainkan didapat melalui proses pembelajaran. Ketika 

seseorang mulai mempelajari pengendalian diri, maka akan 

diawali dengan mengontrol tubuhnya sendiri, seperti 

mengontrol gerakan badan, mengontrol koordinasi tangan 

serta kaki. Kemampuan mengontrol diri pada masa awal 

kehidupan, membentuk pengalaman awal dari self 

control dan reward yang diberikan membentuk motivasi 

untuk meningkatkan self control. Seiring dengan semakin 

berkembangnya pertumbuhan manusia, maka akan semakin 

banyak proses kontrol yang dipelajari. 

b. Control over impulsive behaviour (Kontrol tingkah laku 

impulsif) 

Tingkah laku impulsif merupakan tingkah laku yang 

harus segera dilakukan untuk mendapatkan pemenuhan 

dengan segera. Untuk mengontrol tingkah laku impulsif 

diperlukan dua kemampuan, diantaranya : 

1). Kemampuan untuk menunggu terlebih dahulu sebelum 

bertindak 

2). Kemampuan mengabaikan pemenuhan kebutuhan segera 

untuk mencapai reward yang lebih besar di masa yang 

akan datang 
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Berdasarkan uraian di atas Control over impulsive 

behaviour (Kontrol tingkah laku impulsif) dapat diartikan 

sebagai kemampuan individu untuk mengendalikan 

pemuasan kebutuhan segera untuk mencapai hasil yang 

lebih baik di masa yang akan datang. 

c. Reactions to the self (reaksi pada diri) 

Selain reinforcement yang dapat mengontrol diri, 

hal yang lebih penting adalah reaksi diri. Seseorang akan 

selalu melakukan evaluasi terhadap tampilan tingkah 

lakunya. Reactions to the self (Reaksi pada diri) dapat 

diartikan sebagaikemampuan individu untuk mengevaluasi 

atas tampilan tingkah lakunya 

Kontrol diri dapat diartikan sebagai suatu aktivitas 

pengendalian tingkah laku. Pengendalian tingkah laku mengandung 

makna yaitu, melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu 

sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak.28 

        Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori mengenai self 

control yang meliputi definisi, aspek-aspek self control, jenis-jenis  

self control, fungsi self control, dan faktor yang mempengaruhi self 

control. Sedangkan teori khusus mengenai tahap-tahap dan metode 

untuk meningkatkan self control tidak ditemukan.   

                                                            
28Ghufron, M. Nur dan Rini Risnawita, Teori-teori Psikologi,(Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014) , hlm. 25-26 
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6). Self Control Remaja Dalam Konteks Islam 

Pada penelitian ini, Self Control remaja dalam konteks 

islam terdapat dalam QS. Al Mu’minun Ayat 71:29 

ضُ وَمَن فِيهِنَّأَرۡلۡٱتُ وَوَٰلسَّمَـٰٱلَفَسَدَتِ  مۡءَهُوَآحَقُّ أَهۡلۡٱتَّبَعَ ٱوَلَوِ  هُم نَـٰأَتَيۡ بَلۡ ۚ  

﴾٧١﴿رِضُونَ رِهِم مُّعۡعَن ذِآۡ فَهُمۡ رِهِمۡڪۡبِذِ  

Artinya: “Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, 

pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada 

di dalamnya. sebenarnya Kami telah mendatangkan 

kepada mereka kebanggaan (Al Qur’an) mereka tetapi 

mereka berpaling dari kebanggaan itu.” 

Menjelaskan bahwa ayat ini mengatakan bahwa alasan 

penentangan mereka terhadap Al-Quran adalah kandungannya 

bertentangan dengan hawa nafsu dan keinginan mereka yang tidak 

pada tempatnya. Bila diasumsikan undang-undang yang mengatur 

alam ini harus mengikuti keinginan manusia, maka yang terjadi 

adalah kehancuran dan tidak ada parameter pasti yang mengatur 

dunia ini. Kemudian ayat ini menyebut Al-Quran menjadi 

perantara untuk menyadarkan manusia dan faktor penyelamat 

manusia. Sebaliknya, mengikuti hawa nafsu akan membuat 

                                                            
29Al-Qur’an. Semua terjemah ayat Al-Qur’an di skripsi ini diambil dari Departemen 

Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta: Lautan Lestari, 2000), hlm. 346.  
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manusia memalingkan wajahnya dari ayat-ayat ilahi. Dari ayat tadi 

terdapat dua poin pelajaran yang dapat dipetik: 

a). Kebanyakan manusia ingin agar perintah agama sesuai dengan 

keinginannya, padahal agama mengikuti hakikat bukan hawa 

nafsu. 

b). Sistem yang mengatur alam berdasarkan keadilan. Sementara 

masyarakat menuntut dunia harus sesuai dengan keinginannya. 

Perkembangan hubungan sosial remaja juga ditandai 

dengan gejala meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam 

kehidupan mereka. Sebagian besar waktunya dihabiskan untuk 

berhubungan atau bergaul dengan teman-teman sebaya mereka. 

Perkembangan ini dari perspektif normative-life-crisis, di mana 

teman memberikan feedback dan informasi yang konstruktif 

tentang self-definition dan penerimaan komitmen. Pembentukan 

persahabatan remaja erat kaitannya dengan perubahan aspek-aspek 

pengendalian psikologis yang berhubungan dengan kecintaan pada 

diri sendiri dan munculnya phallic conflicts.30 

Pada prinsipnya hubungan teman sebaya mempunyai arti 

yang sangat penting bagi kehidupan remaja. Dalam literatur 

psikologi perkembangan diketahui satu contoh klasik betapa 

pentingnya teman sebaya dalam perkembangan sosial remaja. Dua 

ahli teori yang berpengaruh, yaitu Jean Piaget dan Harry Stack 

                                                            
30Desmita, Psikologi Perkembangan,(Bandung: PT Remaja Rodakarya, 2013). Hlm.219-

220. 
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Sullivan, menekankan bahwa melaui hubungan teman sebaya anak 

dan remaja belajar tentang hubungan timbal balik yang simetris. 

Anak mempelajari prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan melalui 

peristiwa pertentangan dengan teman sebaya. Mereka juga 

mempelajari prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan melalui 

peristiwa pertentangan dengan teman sebaya. Mereka juga 

mempelajari secara aktif kepentingan-kepentingan dan perspektif 

teman sebaya dalam rangka memuluskan integrasi dirinya dalam 

aktivitas teman sebaya yang berkelanjutan. Secara lebih rinci, 6 

fungsi positif teman sebaya, yaitu:31 

a). Mengontrol implus-implus agresif. Melaui interaksi dengan 

teman sebaya, remaja belajar bagaimana memecahkan 

pertentangan-pertentangan dengan cara-cara yang lain selain 

dengan tindakan agresi langsung 

b). Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih 

independen. Teman-teman dan kelompok teman sebaya 

memberikan dorongan bagi remaja untuk mengambil peran 

dan tanggung jawab bagi mereka 

c). Meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial, 

mengembangkan kemampuan penalaran, dan belajar untuk 

mengekspresikan perasaan-perasaan dengan cara-cara yang 

lebih matang 

                                                            
31Ibid, hlm. 221.   
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d). Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku 

peran jenis kelamin. Sikap-sikap seksual dan tingkah laku 

peran jenis kelamin terutama dibentuk melalui interaksi 

dengan teman sebaya 

e). Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Umumnya 

orang dewasa mengajarkan kepada anak-anak mereka tentang 

apa yang benar dan apa yang salah 

f). Meningkatkan harga diri (self-esteem), menjadi orang yang 

disukai oleh sejumlah besar teman-teman sebayanya membuat 

remaja merasa enak atau senang tentang dirinya 

Berteman adalah aktivitas dan kebutuhan yang tidak dapat 

diabaikan saat seseorang menginjak usia remaja. Bagaimana 

seorang remaja tumbuh dan berkembang tidak dapat dilepaskan 

dari pengaruh teman-teman sebayanya.  Teman sebaya di sini 

adalah teman-teman yang dapat berada di berbagai lingkungan di 

mana remaja beraktivitas seperti lingkungan tempat tinggal, 

lingkungan sekolah, dan sebagainya. Strategi yang tepat untuk 

mencari teman adalah sebagai berikut:32 

a) Menciptakan interaksi 

b) Bersikap menyenangkan 

c) Tingkah laku prososial 

d) Menghargai diri sendiri dan orang lain 

                                                            
32Santrock, John W. Adolescence Perkembangan Remaja,(Jakarta:Erlangga, 2003), 

hlm..226 
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e) Dukungan sosial 

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan Self Control 

siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta yaitu dalam memilih teman 

sebaya dan pembelajaran. Dikarenakan remaja SMP yang masih 

dalam tahap pencarian jati diri yang memyebabkan peneliti 

memfokuskan pada tema tersebut.  

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang 

peneliti untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis fakta 

yang ada di tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam 

pengetahuan, hal ini dilakukan untuk memperoleh kebenaran.33 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

lapangan (field research) yang menggunakan pendekatan kualitatif, 

yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.34 

2. Subyek Penelitian 

Subyek adalah pihak-pihak yang dipakai dalam sebuah 

penelitian yang memberikan tanggapan dan informasi terkait dengan 

data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

                                                            
33Kontjaraningrat, Metode penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia,1981), hlm. 13. 
 
34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 1998), hlm. 102. 
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Metode penentuan subyek diartikan sebagai usaha penentuan 

sumber data, artinya dari mana data dalam penelitian tersebut diperoleh. 

Subjek pada penelitian ini adalah SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

Adapun subyek penelitian ini akan didapat langsung dari pihak-

pihak yang berkompeten dalam peningkatan self control siswa di 

sekolah tersebut, dalam pencapaian informasi ini peneliti bekerjasama 

dalam memperoleh informasi yang akurat, diantaranya: 

a. Subyek Primer 

Guru BK yaitu Ibu Dwi Nuryani merupakan Koordinator BK 

SMP Negeri 5 Yogyakarta sekaligus  narasumber yang memberikan 

informasi atau layanan  yang berakaitan dengan masalah yang 

dialami siswa. 

b. Subyek Sekunder 

Penulis hanya meneliti 2 kelas yaitu kelas VIICI dan kelas 

VII1 dengan jumlah siswa ada 66 siswa dan akan mengambil 5 siswa 

sebagai subjek, yang mendapat layanan bimbingan klasikal. 

Kemuadian akan dilakukan wawancara guna mengetahui 

pelaksanaan kinerja BK dalam menyelesaikan masalah. Penulis akan 

mengambil 5 siswa dengan kriteria: 

1). Gaduh ketika pelajaran, ada 2 siswa yaitu Rajendra 

(VIICI), dan Naila  (VIICI). 

2). Main HP ketika KBM berlangsung, ada 1 siswa yaitu 

Dhani(VII1), 
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3). Mengejakan PR pada saat KBM berlangsung, ada 2 yaitu 

Deyana (VII1),  Mutia (VII1)  

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode-metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Observasi  

Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan salah 

satu teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan 

pengumpulan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.35 Penulis 

menggunakan observasi participant, pada teknik ini maka observer 

turut mengambil bagian di dalam kehidupan atau situasi dari orang-

orang yang observasinya. Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang gambaran umum SMP Negeri 5 Yogyakarta, meliputi 

letak geografis, struktur organisasi, kinerja guru BK dan keadaan 

guru. 

b. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 

                                                            
35Nana Syaudih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005). Hlm 220.  
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bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 

memberikan keterangan pada si penulis.36 

Penulis menggunakan teknik interview bebas, teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi dari guru BK untuk 

mengetahui tetang keberadaan sekolah secara keseluruhan, 

mendapatkan informasi tentang kondisi, program, pelayanan, dan 

strategi guru BK dalam meningkatkan self control. Kemudian bagi 

guru dan siswa adalah memberi tanggapan dan menilai kinerja BK 

dalam melaksanakan program belajar serta strateginya dalam 

meningkatkan self control.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dari asal katanya “dokumen” yang artinya 

barang tertulis.37Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku 

pedoman dan modul BK, dokumen absensi kelas, RPL yang dibuat 

Guru BK. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

berupa data tertulis yang yang sejarah berdirinya SMP Negeri 5 

Yogyakarta, struktur organisasi, sarana dan prasarana serta data-data 

nilai siswa dan data-data yang tidak diperoleh dari observasi atau 

wawancara.  

                                                            
36Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004). 

Hlm 64. 
37Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu  Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1993). Hlm 158. 



42 
 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyususn ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri dan orang lain.38 

Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode analisa 

data kualitatif. Metode analisa data kualitatif digunakan berkaitan 

dengan data-data dari hasil observasi dan wawancara dengan cara 

menganalisa dan mendiskripsikan melalui bentuk kata-kata atau kalimat 

dan dipisahkan menurut kategori yang ada sehingga dapat diambil 

kesimpulan.39 

Langkah analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

meliputi: 

1). Pengumpulan data  

Pengumpulan data dari lapangan dilakukan melalui 

observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. 

                                                            
38Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2010). Hlm 335. 
 
39Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 1996). Hlm 27. 
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2). Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dari polanya 

dan membuang yang tidak perlu. 

3). Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, ban, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.  Yang sering 

digunakan dalam penyajian data dalam penelitian kulaitatif adalah 

sebagian teks yang bersifat naratif. Sehingga memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami. 

4). Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada dilapangan.40 

 

 

                                                            
40Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Alfabeta, 2009). Hlm 336-345. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang Layanan 

Bimbingan Klasikal dalam Meningkatkan Self Control Siswa maka dapat 

diambil kesimpulan sebagaiaman berikut ini: 

1. Tahap-tahap pelaksanaan bimbingan klasikal adalah: 

a). Perencanaan Kegiatan yaitu penyusunan SATLAN/ RPL dengan 

segenap komponen pokok. 

b). Pengorganisasian yaitu mengorganisasikan berbagai aspek pokok 

terutama menyangkut prasarana sarana fisik, personalia, dan 

administrasi untuk menjamin kelancaran dan suksesnya 

pelaksanaan SATLAN/ RPL. 

c). Pelaksanaan yaitu  pelaksanaan kegiatana  pelayanan berdasarkan 

SATLAN/ RPL itu diselenggarakan dengan subjek sasaran, materi 

dan arah serta aktifitas kegiatan dengan langkah penerapan prinsip, 

asas, dan teknik BK sebagaimana yang sudah direncanakan dalam 

SATLAN/ RPL. 

d). Tindak Lanjut yaitu proses pelayanan dan hasil-hasilnya 

sebagaimana menjadi isi LAPERLOG dianalisis dan ditindak  
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Metode pelaksanaan bimbingan klasikal adalah: 

a). Pelajaran Bimbingan yaitu kegiatan layanan bimbingan klasikal 

yang tidak selalu dilakukan di dalam kelas, tetapi bisa dilakukan di 

ruang-ruang besar dalam jumlah yang besar pula. 

b). Ceramah Bimbingan yaitu Pelaksanaan pelajaran bimbingan kelas 

VII di SMP Negeri 5 Yogyakarta biasanya guru BK menyampaikan 

materi yang sudah disusun dalam RPL. 

B. Saran  

Demi meningkatkan mutu SMP Negeri 5 Yogyakarta serta 

kemajuan pelaksanaan bimbingan konseling yang ada di SMP Negeri 5 

Yogyakarta, peneliti berusaha memberikan masukan dan pertimbangan 

terhadap penerapan layanan bimbingan konseling, diantaranya: 

1. Kepala sekolah SMP Negeri 5 Yogyakarta hendaknya menambah guru 

konselor baru yang sesuai dengan kualifikasi akademik dan 

kompetensi konselor, karena melihat jumlah siswa banyak yaitu 910 

tidak seimbang apabila ditangani oleh tiga guru bimbingan Konseling, 

untuk itu perlu diadakan penambahan. Sebagaimana penjelasan pasal 

dalam bentuk pelayanan tatap muka terjadwal di kelas dan layanan 

perseorangan atau kelompok bagi yang dianggap perlu dan yang 

memerlukan 

2. Guru pembimbing hendaknya menganalisis kondisi layanan 

Bimbingan Konseling, sehingga akan memperjelas guru pembimbing 

dalam membuat program yang akan dijalankannya. 
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3. Guru pembimbing dalam menerapkan strategi yang sesuai program 

diharapkan secara kontinyu diterapkan pada proses pembelajaran 

bimbingan konseling di dalam kelas, hal ini akan membawa pengaruh 

besar terhadap pembentukan karakter dari peserta didik. 

4. Guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan klasikal khususnya, 

bisa menambahkan lagi cara-cara atau metode yang digunakan dalam 

melakukan layanan bimbingan klasikal di kelas. 

5. Pada pelaksanaan atau tahap-tahap layanan bimbingan klasikal lebih 

baiknya guru BK menggunakan lengkap tahap-tahap dimulai dari 

perencanaan kegiatan, pengorganisasian, pelaksaanaan, monitoring, 

penilaian, dan tindak lanjut. Hal ini dikarenakan agar sesuai dalam 

buku Modul Guru Bimbingan Konseling SMP yang ada. 

6. Diharapkan dari seluruh siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta 

memanfaatkan jasa pelayanan Bimbingan Konseling di ruang 

bimbingan konseling serta pertemuan secara format klasikal di dalam 

kelas dimanfaatkan dalam membantu perserta didik dalam 

mengembangkan diri dalam meningkatkan potensi yang dimiliki. 

7. Koordinator guru pembimbing dan staf guru BK, lebih meningkatkan 

pelayanan Bimbingan Konseling kepada peserta didik di SMP Negeri 

5 Yogyakarta, baik siswa  yang bermasalah ataupun siswa yang 

berpotensi sehingga dapat diketahui perkembangannya dalam 

menempuh proses pembelajaran di sekolah. 
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C. Penutup  

Dengan mengucap puji syukur senantiasa peneliti panjatkan 

kepada Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat, petunjuk yang tak 

terhingga kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. Terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu proses pelaksanaan penyusunan skripsi ini, semoga Allah SWT 

memberikan kebaikan-kebaikan dan sebagai amal sholeh yang akan 

diterima oleh Allah SWT. Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini masih jauh dari sebuah kesempurnaan, kekurangan yang tidak 

terlepas dari keterbatasan yang ada pada peneliti, oleh karena itu kritik dan 

saran yang bersifat konstruktif dari berbagai pihak peneliti harapkan guna 

kelengkapan dalam skripsi ini, peneliti berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat untuk peneliti khususnya serta pembaca pada umumnya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Koordinator BK 

1. Bagaimana keadaan siswa-siswa disini Bu ? Khususnya kelas VII ? 

2. Bagaimana dengan pertemanan dan pembelajaran siswa-siswa di SMP Negeri 5 

Yogyakarta Bu ? khususnya kelas VII ? 

3. Apa saja layanan bimbingan konseling yang dilakukan di SMP Negeri 5 Yogyakarta ? 

4. Apakah layanan bimbingan klasikal juga dilakukan di  SMP Negeri 5 Yogyakarta ? 

5. Apa tujuan layanan bimbingan klasikal ? 

6. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di SMP 

Negeri 5 Yogyakarta ? 

7. Apa saja tahap-tahap pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di SMP Negeri 5 

Yogyakarta ? 

8. Faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di 

SMP Negeri 5 Yogyakarta ? 

9. Usaha apa saja yang Ibu lakukan dalam mengatasi hambatan tersebut ? 

10. Bagaimana respon siswa selama mengikuti layanan bimbingan klasikal ? 

11. Apa saja Kiat-kiat yang Ibu lakukan dalam meningkatkan Self Control siswa ? 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Sarana dan Prasarana 

a. Lingkungan dalam sekolah 

b. Lingkungan sekitar sekolah 

2. Kegiatan Layanan Bimbingan Klasikal 

a. Membuat kelompok 

b. Presentasi di depan kelas 

c. Tanya jawab  

d. Mengulas kembali materi yang sudah dibahas 

3. Metode Layanan Bimbingan Klasikal 

a. Ceramah bimbingan 

b. Pengajaran bimbingan 

4. Tahap-tahap Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal 

a. Perencanaan Kegiatan  

b. Pengorganisasian 

c.  Pelaksanaan 

d. Tindak Lanjut 
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